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ABSTRACT

This research aims to test the influence of the size of the company, the audit committee,
the Board of Directors of institutional ownership and against financial performance as
measured by Return On Assets. The population used in this study is the whole mining sector
companies were listed on the Indonesia stock exchange (idx) of the period of the 2012-2015
publish the financial statements respectively. The sampling techniques used in this research is
purposive sampling method. There are populations of 49 companies that meet the criteria to
become a research sample. Methods of data analysis used was multiple linear regression
significance level used is 0.05. The test results show that the size of the company's institutional
ownership and the effect on the financial performance (ROA), while the audit committee and
Board of directors do not influence against financial performance (ROA).

Keyword: Financial Performance, The Size Of The Company, The Audit Committee,

Institutional Ownership, Board Of Directors

PENDAHULUAN

Kinerja keuangan adalah gambaran
dari hasil ekonomi yang dicapai oleh
perusahaan pada periode tertentu dari
aktivitas-aktivitas ~ perusahaan -secara
efisien dan efektif untuk mendapatkan
sebuah ~ keuntungan, - perkembangannya
dapat diukur dengan menganalisis dan
mengevaluasi - data-data atau dokumen
keuangan yang ada pada laporan keuangan
perusahaan tersebut. Tujuan dari berdirinya
suatu perusahaan adalah untuk
meningkatkan  kesejahteraan  pemilik
ataupun pemegang  saham, atau
memaksimalkan  kekayaan  pemegang
saham  melalui  peningkatan  nilai
perusahaan.

Wijayanti dan Mutmainah (2012)
mengungkapkan bahwa dengan tata kelola
perusahaan  yang baik, perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan Kinerja

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan
yang baik dan terkontrol maka akan
menghasilkan profitabilitas yang baik dan
nantinya akan meningkatkan harga saham
dan kinerja keuangan perusahaan pun akan
ikut- meningkat. Pengukuran Kinerja
keuangan perusahaan menggunakan rasio
profitabilitas ~ yang - digunakan untuk
penelitian ini adalah ROA (Return On
Assets). ROA merupakan rasio yang
menggambarkan perputaran aktiva yang
dapat diukur dari- volume penjualan.
Semakin besar kinerja ROA maka kinerja
keuangan perusahaan semakin baik, yang
berarti bahwa aktiva lebih cepat berputar
dan meraih laba semakin besar, semakin
besar pula kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bagi pemegang saham.

Kinerja  keuangan  perusahaan
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,
diantaranya ukuran perusahaan, komite
audit, kepemilikan institusional dan dewan



direksi. Ukuran perusahaan merupakan
nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang
biasanya digunakan untuk mewakili ukuran
perusahaan, total aset, jumlah penjualan,
dan kapitalisasi pasar. Semakin besar
perusahaan  dan  luasan  usahanya,
mengakibatkan  pemilik  tidak  bisa
mengelola sendiri perusahaannya secara
langsung (Kentris, 2013). Teori Agensi
pada ukuran perusahaan menunjukan
adanya hubungan antara atasan dan
bawahan. Manajer dan Direksi  (atasan)
yang berperan sebagai principal dan para
pekerja (bawahan) yang ada di perusahaan
berperan sebagai agen.

Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan semua asset yang dimiliki
perusahaan. Semakin banyak asset yang
dimiliki, tingkat ' produksi juga akan
semakin meningkat dan efisien. Komite
audit dalam perusahaan bertanggung jawab
untuk membantu dewan komisaris dalam
mengawasi  laporan = keuangan, audit
ekternal dan internal (Setyapurnama dan
Norpratiwi, 2012). Sesuai dengan Kep.
29/PM/2004, komite audit adalah komite
yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk
melakukan tugas pengawasan pengelolaan
perusahaan. Keberadaan = komite audit
penting bagi pengelolaan perusahaan.
Komite audit dianggap sebagai
penghubung antara pemegang saham dan
dewan komisaris dengan pihak manajemen
dalam menangani masalah pengendalian
(Sriwedari, 2011). Komite audit yang
berperan sebagai principal (atasan) dan
para karyawan perusahaan yang berperan
sebagai agen (bawahan). Komite audit

melakukan tugas berupa mengawasi
pengelolaan keuangan perusahaan.
Pengawasan keuangan dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan dan kecurangan
dalam pembuatan laporan keuangan.

Kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham oleh
investor institusional yang diukur dalam
presentase (Daud dkk, 2015). Hal ini
didukung Wening (2009) yang
mengungkapkan semakin besar
kepemilikan -institusional maka semakin
besar pula kekuatan suara dan dorongan
untuk mengoptimalkan kinerja keuangan
perusahaan. = Kepemilikan institusional
adalah kepemilikan yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusi lain.

Dewan direksi (atasan) - sebagai
organ perusahaan bertugas dan
bertanggung jawab  dalam ~mengelola
perusahaan.  Masing-masing  anggota
Direksi dapat melaksanakan tugas dan
mengambil  keputusan ~ sesuai dengan
pembagian tugas dan wewenangnya.
Namun, pelaksanaan tugas oleh masing-
masing anggota direksi tetap merupakan
tanggung jawab bersama. Hardikasari
(2011) mengungkapkan bahwa perusahaan
yang memiliki dewan direksi dalam jumlah
besar, ~akan - mempermudah mengelola
perusahaan tersebut, dikarenakan setiap
dewan direksi akan bekerja keras untuk
mencapai target perusahaan dan dapat
berpengaruh baik bagi kinerja keuangan
perusahaan.



Tabel 1

PERGERAKAN ROA PADA TIAP SEKTOR PERUSAHAAN YANG LISTING DI BEI

Konstruksi Bangunan

ROA
No. Sektor 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1. Pertanian 481 230 3,39 0,03
2. | Pertambangan 576 | 1,76 | 045]|-424
3. Industri Dasar dan Kimia 441 443| 359 | 0,37
4. | Aneka Industri 407 194 091| 1,35
5. | Industri Barang Konsumsi 12,33 | 13,31 | 894 | 7,58
6. Properti, Real Estat, dan 535| 679| 686 575

Infrastruktur, Utilitas, dan
Transportasi

168 | 236 088 | 087

Keuangan

2,74 | 443 | 237 | 2,68

9. | Perdagangan, Jasa, dan Investasi

408 | 419| 39| 2,25

Sumber: www.IDX.co.id, 2017

Tabel 1.1 menunjukkan data Kinerja
perusahaan ' yang diproyeksikan ‘dengan
ROA di Sembilan sektor yang ada di BEI
pada tahun 2012-2015. Dari tabel diatas
terlihat bahwa = sektor pertambangan
mengalami penurunan yang signifikan dari
tahun 2012 ke tahun 2015.

Beberapa fenomena dan isu di atas
serta hasil dari penelitian terdahulu secara
garis besar menunjukan hasil yang tidak
konsisten dan beragam serta peneliti ingin
membahas kinerja keuangan perusahaan
dari faktor dewan komisaris, dewan direksi,
kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial pada perusahaan pertambangan
di indonesia 2012-2015, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Komite Audit, Kepemilikan Institusional
dan Dewan Direksi Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Sektor
Pertambangan yang Terdaftar Di BEI
Tahun 2012-2015”.

KAJIAN TEORI
Agency Theory

Teori keagenan pertama Kkali
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling

pada tahun 1976. Teori Keagenan (Agency
Theory) adalah = suatu teori yang
menjelaskan hubungan kerjasama antara
principal (pemilik perusahaan) dan agent
(manajemen perusahaan), dimana principal
mendelegasikan wewenang kepada agent
untuk  mengelola ~ perusahaan  dan
mengambil keputusan. Berdasarkan teori
keagenan, adanya benturan kepentingan
(conflict of _interest) antara pemilik
perusahaan (pemegang saham) dengan
manajer. Jensen & Meckling (1976) dalam
teori. keagenan menyebutkan bahwa
perusahaan memisahkan fungsi
pengelolaan dengan - fungsi kepemilikan
akan rentan terhadap konflik kepentingan.

Teori agensi adalah dasar yang
digunakan dalam memahami tata kelola
perusahaan. Teori agensi juga dapat dikatan
sebagai konsep yang dapat menjelaskan
hubungan kontraktual antara principal
(pemilik) dengan agent (manajer). Dalam
hubungannya, pihak manajer memiliki
informasi tentang perusahaan lebih banyak
dari pada pemilik (principal), sehingga
disini dapat timbul asimetri informasi yaitu
suatu keadaan dimana terdapat pihak yang
mendapatkan atau memiliki informasi lebih



banyak dari pihak luar sehingga lebih
menguntungkan mereka.

Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah bagi
kelangsungan perusahaan di masa depan.
Kinerja perusahaan merupakan suatu
tampilan keadaan perusahaan selama
periode tertentu. Syahnaz dan Herawati
(2013) mengungkapkan bahwa  kinerja
keuangan perusahaan merupakan faktor
penting untuk menilai keseluruhan kinerja
perusahaan 1tu sendiri. Laporan tahunan
merupakan salah satu sumber ‘informasi
guna - mendapatkan gambaran - kinerja
perusahaan. Informasi ini diberikan oleh
pihak manajemen perusahaan sebagai salah
satu cara untuk memberikan gambaran
tentang  kinerja = perusahaan  kepada
stakeholders (Kartika, 2010)

Untuk mengetahui Kinerja yang
dicapai maka dilakukan pengukuran
kinerja. Ukuran kinerja yang umum
digunakan yaitu ukuran kinerja keuangan.
Kinerja keuangan perusahaan ditunjukkan
olen laporan  keuangannya. Kinerja
perusahaan dapat diukur dari laporan
keuangan yang dikeluarkan secara periodik
yang memberikan suatu gambaran tentang
posisi keuangan perusahaan. Arifani(2013)
menambahkan, kinerja perusahaan
merupakan suatu gambaran  kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
dengan alat-alat analisis  keuangan,
sehingga dapat diketahui baik buruknya
keadaan keuangan - perusahaan dalam
beberapa periode.

Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  dalam
penelitian ini diukur dengan melihat
seberapa besar asset yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan. Aset yang dimiliki oleh
perusahaan menggambarkan hak dan
kewajiban serta permodalan perusahaan.
Salah satu tolak ukur yang menunjukkan

besar kecilnya perusahaan adalah ukuran
perusahaan. Faktor ukuran perusahaan
yang menunjukkan  besar  kecilnya
perusahaan  merupakanfaktor  penting
dalam pembentukan laba. Perusahaan besar
yang dianggap telah mencapai tahap
kedewasaan merupakan suatu gambaran
bahwa perusahaan tersebut relatif lebih
stabil dan lebih mampu menghasilkan laba
dibandingkan perusahaan kecil (Kentris,
2013)

Komite Audit

Komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh dan  bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris dalam rangka
membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris. Pembentukan komite
audit merupakan suatu keharusan, komite
audit harus diketuai oleh seorang komisaris
independen.  Komite  audit  dalam
perusahaan bertanggung jawab  untuk
membantu kerja dewan komisaris dalam
mengawasi laporan keuangan, mengawasi
audit eksternal dan internal (Setyapurnama
dan; Norpratiwi, 2012). Anggota komite
audit paling kurang terdiri dari 1 orang
komisaris independen yang merangkap
sebagai ketua, 1 orang pihak independen
yang memiliki keahlian dibidang keuangan
atau akuntansi, dan 1 orang pihak
independen yang memiliki  keahlian
dibidang hukum atau perbankan.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional
merupakan  kepemilikan  saham oleh
pemerintah,institusi _keuangan, institusi
berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian serta institusi lainnya pada akhir
tahun dan diukur melalui jJumlah presentase
(Daud, dkk. 2015). Wening (2007)
mengungkapkan kepemilikan institusional
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan.

Dewan Direksi



Dewan direksi bertanggung jawab
penuh atas segala bentuk operasional dan
kepengurusan perusahaan dalam rangka
melaksanakan  kepentingan-kepentingan
dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Anggota dewan direksi dapat
melaksanakan tugas dan mengambil
keputusan sesuai dengan pembagian tugas
dan wewenangnya (Yuda, 2015). Dewan
direksi juga bertanggung jawab. terhadap
urusan perusahaan dengan pihak-pihak
eksternal seperti pemasok, konsumen,
regulator dan pihak legal. Dengan peran
yang begitu besar dalam pengelolaan
perusahaan ini, direksi pada dasarnya
memiliki hak pengendalian yang signifikan
dalam = pengelolaan  sumber = daya
perusahaan dan dana dari investor.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan

Teori  Agensi pada ukuran
perusahaan menunjukan adanya hubungan
antara atasan dan bawahan. Manajer dan
Direksi (atasan) yang berperan sebagai
principal dan para pekerja (bawahan) yang
ada di perusahaan berperan sebagai agen.
Ukuran  perusahaan  diukur  dengan
menggunakan semua asset yang-dimiliki
perusahaan. Semakin banyak asset yang
dimiliki, tingkat produksi juga akan
semakin meningkat dan efisien. Para
pekerja disini. mendapatkan tugas dari
atasan untuk memaksimalkan semua asset
yang  dimiliki perusahaan . dalam
menghasilkan laba secara efisien, baik dari
segi produksi, pemasaran, dan lainnya.
Semakin efisien asset yang digunakan,
makin baik pula laba yang dihasilkan, dan
tentu saja dapat meningkatkan Kinerja
keuangan perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan

Tugas dari komite audit itu sendiri
adalah bertanggungjawab untuk membantu
kinerja dari dewan komisaris dalam
mengawasi laporan keuangan perusahaan,
serta mengawasi dari jalannya audit

eksternal dan internal. Pemegang saham
memberikan wewenang kepada komite
audit untuk mengawasi kinerja manajemen
serta menganalisa laporan keuangan untuk
mencegah terjadinya kecurangan. Sehingga
manajemen menjalankan tugasnya dengan
baik dan laporan keuangan disusun
berdasarkan data yang sesungguhnya untuk
mengurangi terjadinya kecurangan dan
pemegang Saham merasa puas terhadap
kinerja komite audit. Pengukuran komite
audit dilakukan dengan jumlah komite
audit yang ada didalam perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Dampak dari adanya kepemilikan
oleh  investor institusional  seperti
perusahaan efek, perusahaan. asuransi,
perbankan, perusahaan investasi, dana
pensiun, dan kepemilikan institusi lain akan
mendorong peningkatan pengawasan yang
lebih optimal terhadap kinerja manajemen,
karena kepemilikan saham mewakili suatu
sumber kekuasaan yang dapat digunakan
untuk mendukung atau sebaliknya terhadap
keberadaan manajemen. (Wening, 2008).
Selain itu, struktur kepemilikan oleh
beberapa - peneliti ~ dipercaya mampu
mempengaruhi_jalannya perusahaan yang
pada akhirnya berpengaruh pada kinerja
perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan yaitu mengoptimalkan kinerja
perusahaan.

Pengaruh Dewan  Direksi
Kinerja Keuangan Perusahaan

dengan

Dewan direksi berpengaruh
terhadap Kinerja perusahaan, karena dewan
direksi sebagai manajemen senantiasa
memiliki keinginan untuk meningkatkan
Kinerja perusahaan. Secara teori dewan
direksi memiliki peranan yang sangat vital
dalam suatu perusahaan. Dengan adanya
pemisahan peran dengan dewan komisaris,
dewan direksi memiliki kuasa yang besar
dalam mengelola segala sumber daya yang
ada dalam perusahaan. Dewan direksi
memiliki tugas untuk menentukan arah



kebijakan dan strategi sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan, baik untuk jangka
pendek maupun jangka panjang, sehingga

Ukuran
Periisahaan

Komite

Audit \
/

Kepemilika

n

Dewan
Direksi

akan berusaha untuk meningkatkan kinerja
perusahaan agar dapat mencapai target
yang diinginkan.

Kinerja
Keuangan

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan = penjelasan materi-
materi dan hasil penelitian sebelumnya,
maka peneliti = menentukan  hipotesis
sebagai berikut:

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan

H2: Komite Audit berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan

H3:Kepimilikan Institusional berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan

H4:Dewan Direksi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitan kuantitatif, yaitu menganalisis
pengaruh antara ukuran perusahaan dan
good corporate governance terhadap
kinerja keuangan perusahaan baik secara
simultan maupun parsial. Data yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder yang berupa laporan
keuangan perusahaan pada sektor properti
dan real estateyang listing di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2015.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan - sektor pertambangan yang
terdaftar di- Bura Efek Indonesia (BEI)
periode 2012-2015. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, dengan kriteria
perusahaan sektor - pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek indonesia yang
terus-menerus menerbitkan laporan
tahunan selama periode 2012-2015 dan
perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
sahamnya dimiliki institusi periode 2012-
2015, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 49 sampel.

Penelitian ini terdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat, variabel terikat



dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan
return on assets. Sedangkan variabel bebas
terdiri dari:

1. Ukuran perusahaan, yang diukur
dengan Ln Total assets.

2. Komite audit, yang diukur dengan
jumlah anggota komite audit.

3. Kepemilikan institusional, yang
diukur dengan jumlah saham yang
dimiliki institusi dibagi jumlah
saham yang beredar.

4. Dewan direksi, yang diukur dengan
jumlah anggota direksi.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda dengan bantuan - alat analisis
program komputer IBM SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini:

Tabel 2
HASIL UJI STATISTIK
Uji t
Model B t Sig.
(Constant) | -0,664 | -2,553 | 0,014
SIZE 0,032 3,108 | 0,003
KA 0,006 0,270 | 0,789
KIS 0,232 -3,273 | 0,002
DD 0,025 -1,109 | 0,273
Uji F 0,005
Adjusted R? 0,215

Sumber: Output SPSS, data diolah

Berdasarkan hasil uji statistik yang
ditunjukkan tabel 2, dapat diketahui bahwa
secara bersama-sama (simultan) variabel
ukuran  perusahaan, komite  audit,
kepemilikan institusional dan dewan
direksi  berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan perusahaan. Secara individu
(parsial) variabel ukuran perusahaan dan
kepemilikan institusional  berpengaruh

terhadap kinerja keuangan perusahaan,
komite audit dan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Nilai koefisien determinasi (R?)
didapat sebesar 0,215 atau 21,5% Kkinerja
keuangan perusahaan dipengaruhi oleh
ukuran  perusahaan, komite  audit,
kepemilikan institusional dan dewan
direksi, sisanya sebesar 78,5% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan

Perusahaan  yang Dbesar akan
mempunyai-akses yang besar ke sumber-
sumber dana, baik ke pasar modal maupun
perbankan' ~ untuk  menambah  asset
perusahaan yang akan di optimalkan oleh
manajer secara maksimal agar permintaan
produk dapat terpenuhi dan memperluas
pangsa  pasar.  Sehingga . penjualan
perusahaan ~ meningkat dan  dapat
meningkatkan kinerja keungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arisadi et.
al (2013) vyang menunjukan adanya
pengaruh dari-ukuran perusahaan terhadap
Kinerja Keuangan. Sementara Komang
(2015) menyatakan tidak adanya pengaruh
dari Ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Pengaruh — Komite -~ Audit Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan

Komite audit tidak melakukan tugas
pengawasan dan pemeriksaan pengelolaan
keuangan dengan baik, karena manajemen
perusahaan  sudah menjalankan tugas
dengan baik dan menghasilkan laporan
keuangan yang baik, sehingga peran komite
audit  tidak  mempengaruhi  kinerja
keuangan perusahaan.

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian Sriwedari (2012) menyatakan
komite audit tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Sementara penelitian



yang dilakukan Manik (2011) memperoleh
hasil berupa adanya hubungan dari komite
audit terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Kinerja Keuangan

Semakin besar kepemilikan
institusional maka akan semakin besar
deviden yang didapat oleh pemilik saham
institusi. Dan perusahaan akan
mendapatkan laba yang sedikit, sehingga
kinerja keuangan perusahaan mengalami
penurunan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan  oleh Mahaputeri dan
Yanyana (2014) yang menyatakan bahwa
kepemilikan _institusional tidak mampu
untuk mendorong peningkatan kinerja
keuangan. Sementara ~ Wiranata - dan
Nugrahanti = (2013) © menyatakan = tidak
adanya pengaruh - dari  kepemilikan
institusional terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Pengaruh Dewan Direksi = terhadap
Kinerja Keuangan

Semakin banyak proporsi dewan
direksi akan menghasilkan bermacam-
macam strategi dan kebijakan perusahaan,
maka  akan = menyusahkan  dalam
menentukan  strategi perusahaan. Resiko
kesalahan  dalam - memilih - strategi
perusahaan juga akan semakin besar,
sehingga kinerja perusahaan akan menurun.

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian ~ Gunawan  (2016)  yang
memperoleh hasil bahwa dewan direksi
tidak  berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Sementara penelitian - yang
dilakukan Ratnasari et. al (2016)
memperoleh hasil berupa adanya hubungan
dari dewan direksi terhadap Kinerja
keuangan.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN
DAN KETERBATASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menguji variabel
independen vyang terdiri dari Ukuran
Perusahaan, Komite Audit, Kepemilikan
Institusional dan Dewan Direksi terhadap
Kinerja keuangan yang diukur
menggunakan return on assets sebagai
variabel dependen dengan menggunakan
data sampel perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012sampai dengan 2015
yang didapat dari website Bursa Efek
Indonesia ~atau www.idx.co.id. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik - analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda.

Berdasarkan pemaparan dan
analisis yang telah dilakukan penulis, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
(1) Terdapat pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap  Kkinerja  keuangan
perusahaan. (2) Tidak terdapat pengaruh
komite audit terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan. (3) Terdapat pengaruh negatif
kepemilikan institusional  independen
terhadap kinerja keuangan perusahaan. (4)
Tidak terdpat pengaruh dewan direksi
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini _memiliki beberapa
keterbatasan yang bisa mempengaruhi hasil
penelitian. . Pertama, terdapat  variabel
independen yang terkena
heteroskedastisitas, yaitu variabel dewan
direksi.  Kedua, penelitian ini hanya
meneliti pengaruh Ukuran Perusahaan,
Komite Audit, Kepemilikan Institusional
dan Dewan Direksi terhadap Kinerja
keuangan selamaempat periode.

Dari beberapa keterbatasan yang
telah disebutkan sebelumnya, maka dapat
diberikan beberapa saran bagi peneliti
selanjutnya. Pertama, penelitian
selanjutnya sebaiknya tidak menggunakan
variabel independen yang sama dengan
penelitian ini yang terkena



heteroskedastisitas, misalnya menggatinya
dengan variabel dewan direksi, sehingga
terjadi kemungkinan untuk tidak terkena
heteroskedastisitas. Kedua, penelitian
selanjutnya sebaiknya menambah periode
penelitian, sehingga lebih banyak data yang
didapatkan untuk diolah.
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